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CV Cool Clean merupakan perusahaan yang membuat tisu basah yang berlokasi di 
Tidar  Malang. Perusahaan ini menghasilkan produk utama yaitu sanitizer tissue. Produk 
tisu basah berbahan baku kertas, alkohol dan plastik pembungkus yang terdiri dari plastik 
dan aluminium foil. Bahan baku kertas yang di pesan oleh CV Cool Clean Malang 
seringkali mengalami overstock. CV Cool Clean mengalami penurunnya kualitas bahan 
baku kertas karena terlalu lama disimpan digudang sehingga kertas yang dapat digunakan 
untuk bahan baku tisu basah pesawat menjadi tisu basah untuk air mineral. Perusahaan 
belum memiliki kebijakan untuk menentukan besar bahan baku yang dipesan. CV Cool 
Clean melakukan pendataan secara manual hal ini berakibat lambatnya laju informasi 
sering terhambat karena seringnya data yang tidak terbaca maupun data yang hilang. 
Penelitian ini menggunakan metode peramalan dan metode economic order quantity 
yang berguna untuk meramalkan besar permintaan dan menentukan besar kuantitas bahan 
baku yang harus dipesan pada periode berikutnya. Hasil perhitungan dari peramalan dan 
economic order quantity ditampilkan dalam sistem informasi dengan memanfaatkan Php-
Mysql. Php-Mysql digunakan untuk mendesain halaman web yang interaktif. 
Menggunakan bahasa pemprograman ini akan memberikan informasi yang dibutuhkan dan 
dapat mempercepat laju informasi karena system berjalan dengan otomatis.         
Hasil penelitian ini didapatkan metode pendekatan peramalan eksponensial smoothing 
dengan α=0,3 merupakan pendekatan peramalan terpilih karena nilai rata-rata error kecil. 
Dengan menggunakan peramalan eksponensial smoothing kemudian dilakukan 
perhitungan economic order quantity untuk mendapatkan nilaibahan baku yang dipesan 
agar ekonomis. Pemanfaatan PhP-Mysql sebagai bahasa pemrograman, server database 
dan user interface mampu membuat laju informasi menjadi lancar dan kemungkinan untuk 
terjadinya kesalahan input data maupun data yang hilang menjadi minimal. Pemanfaatan 
system informasi ini juga mampu menyediakan data yang akurat serta relevan. 
 





























































David Kristiono, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 
Universitas Brawijaya, July 2018, Designing Production Information System for Raw 
Material Control at CV Cool Clean Malang, Academic advisor: Debrina Puspita Andriani 
 
CV Cool Clean is a company that makes wet tissue in Malang. This company 
produces sanitizer tissue as the main product. Wet tissue products made from paper, 
alcohol and plastic wrap consisting of plastic and aluminum foil. Raw materials paper 
ordered by Cool Clean Malang often ecounter overstock. CV Cool Clean ecounter a 
decrease in the quality of raw materials paper because it was stored in warehouses for too 
long so that paper that could be used as raw materials for aircraft wet tissues turn into wet 
tissue for mineral water. The company does not have a policy to determine the amount of 
raw materials ordered. CV Cool Clean does manual data collection, this results in the slow 
rate of information often being hampered due to frequent unreadable data or missing data. 
This research uses forecasting method and economic order quantity method which is 
useful to forecast the demand and determine the quantity of raw material that must be 
ordered in the next period. The results of the calculation of forecasting and economic order 
quantity are displayed in the information system by utilizing Php-Mysql. Php-Mysql is 
used to design interactive web pages. Using this programming language will provide the 
information needed and can accelerate the rate of information because the system runs 
automatically. 
The results of this study showed that the exponential smoothing forecasting approach 
method with α = 0.3 is the forecasting approach chosen because the average error value is 
small. By using exponential smoothing forecasting, the economic order quantity is 
calculated to get the raw material ordered to be economical. Utilization of PhP-Mysql as a 
programming language, database server and user interface is able to make the rate of 
information smooth and the possibility of input data errors and data loss being minimal. 
The use of this information system is also able to provide accurate and relevant data. 
 


















































































Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum permasalahan yang akan diteliti 
meliputi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah, dan asumsi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi yang berkembang pesat telah membuat penyampaian informasi menjadi 
lebih mudah dan akurat. Pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi dapat 
mendukung berbagai aktifitas kehidupan manusia, salah satunya adalah dalam 
perkembangan industri. Ketepatan dan kecepatan aliran informasi sangat dibutuhkan dalam 
meningkatkan produksi dalam berbagai bidang industri. Dengan adanya sistem informasi 
manajamen perusahaan dapat memiliki suatu sistem yang dirancang untuk menyajikan 
informasi pilihan yang berorientasi pada keputusan manajemen dalam merencanakan, 
mengawasi dan menilai aktivitas organisasi (Holmes 1989).  
Penggunaan sistem informasi manajemen dapat berperan dalam berbagai aspek dalam 
suatu industri, seperti pengelolaan tenaga kerja, serta pengelolaan bahan baku. Pengelolaan 
persediaan bahan baku merupakan salah satu faktor yang berperan penting demi 
kelangsungan sebuah perusahaan. Menurut Tersine (1989:108) persediaan perlu 
dikendalikan oleh perusahaan. Apabila persediaan bahan baku tidak dapat memenuhi 
permintaan konsumen maka perusahaan akan kehilangan kesempatan dalam mencapai 
keuntungan. Namun persediaan sebagai kuantitas dari suatu komoditas dapat menimbulkan 
biaya (Sipper dan Bulfin, 1998:208). Banyak perusahaan yang memiliki nilai persediaan 
melebihi 25% dari nilai keseluruhan asset yang dimiliki (Pujawan, 2005:6). Biaya yang 
ditimbulkan oleh persediaan bahan baku antara lain biaya konsumsi ruang, kebutuhan 
perawatan, hingga penurunan kualitas bahan baku. Sehingga apabila persediaan bahan 
baku melebihi permintaan konsumen dapat mengakibatkan kerugian dari biaya yang 
ditimbulkan 
CV Cool Clean merupakan salah satu perusahaan penghasil tissue basah yang 




















tissue dengan kapasitas produksi 50.000.000 pieces per bulan. Sanitizer tissue merupakan 
tissue yang biasa digunakan untuk membersihkan botol-botol air mineral sehingga 
membutuhkan kadar alkohol yang lebih tinggi. Bahan baku untuk membuat tissue sanitizer 
antara lain kertas, alkohol dan bungkus yang terdiri dari plastik dan alumunium foil. CV 
Cool Clean memiliki konsumen yang sebagian besar adalah perusahaan penghasil air 
mineral dalam kemasan. 
Masalah pertama yang dihadapi oleh CV Cool Clean adalah setiap masa produksi, CV 
Cool Clean mengalami overstock bahan baku kertas. yang melebihi kapasitas gudang. 
Tidak jarang, karena kondisi tersebut bahan baku kertas diletakkan disekitar akses menuju 
gudang. Hal ini dirasa dapat menghambat kegiatan produksi karena setiap operator hendak 
masuk kedalam gudang, harus memindahkan bahan baku kertas. Tabel 1.1 merupakan data 
overstock bahan baku kertas pada CV Cool Clean periode Juni 2017 sampai dengan Mei 
2018 
Tabel 1.1  
Data Kelebihan Bahan Baku Kertas CV Cool Clean 
No Bulan Pembelian (ton) Penggunaan (ton) Sisa stock (ton) 
1 Juni 29 26.1 2.9 
2 Juli 28 26.6 1.4 
3 Agustus 25 22.25 2.75 
4 September 26 24.96 1.04 
5 Oktober 27 25.38 1.62 
6 November 28 26.88 1.12 
7 Desember 28 27.16 0.84 
8 Januari 29 26.1 2.9 
9 Februari 27 24.84 2.16 
10 Maret 27 25.11 1.89 
11 April 28 26.6 1.4 
12 Mei 27 26.19 0.81 
Total 20.83 
Sumber: CV Cool Clean 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sepanjang Juni hingga Mei 2018 
terdapat overstock bahan baku kertas sebesar 20.83 ton. Hal ini terjadi karena jumlah bahan 
baku yang datang tidak seimbang dengan jumlah bahan baku yang digunakan. 
Penumpukan persediaan bahan baku tersebut dapat menimbulkan kerugian berupa 
terpakainya area yang seharusnya bukan gudang digunakan sebagai gudang sementara 
untuk menyimpan kertas serta adanya kemungkinan risiko kerusakan dan kehilangan bahan 






















Masalah kedua saat ini pengelolaan manajemen di CV Cool Clean masih dilakukan 
secara manual. Setiap informasi yang ada dicatat ke dalam buku regulasi manajemen yang 
ada pada setiap bagian. Pencatatan yang dilakukan secara manual dirasa kurang efektif dan 
efisien, seperti proses input data bahan baku yang diperoleh dari pemasok, jumlah 
pemakaian bahan baku setiap bulannya, dan jumlah barang jadi. Pencatatan yang dilakukan 
oleh CV Cool Clean seringkali terhambat karena tidak tertulisnya data pembelian dan 
produksi dengan jelas. Kesalahan dalam menghitung total persediaan yang ada digudang 
seringkali terjadi. Sebagian besar kesalahan yang terjadi di CV Cool Clean karena human 
error dalam melakukan pendataan bahan baku maupun pencatatan. 
Hal ini dapat menimbulkan masalah seperti lambannya aliran informasi perusahaan 
yang dapat menghambat pihak manajemen dalam memberikan pertimbangan kebijakan. 
Manajemen sering mengalami kesulitan dalam memberikan kebijakan yang berkaitan 
dengan pengelolaan persediaan, sehingga dampak yang terjadi adalah penumpukan 
persediaan bahan baku utama yaitu kertas pada bagian pergudangan yang melebihi 
permintaan konsumen. 
Mengingat permasalahan diatas maka perlu dilakukan pembangunan sistem informasi 
manajemen yang dapat mengelola persediaan bahan baku pada CV Cool Clean. Sistem 
yang dibangun berbentuk perangkat lunak komputer yang memiliki database yang dapat 
menampung data dan informasi sehingga setiap pengguna bagian gudang dan bagian 
produksi dapat dengan mudah dan cepat dalam mengakses kebutuhan data dan informasi 
guna mencatat bahan baku kertas. Sistem ini menerapkan metode Economic Order 
Quantity (EOQ). Metode EOQ juga dapat menentukan jumlah pesanan ekonomis yang 
berhubungan dengan penentuan berapa jumlah bahan baku yang dipesan pada supplier dan 
titik pesanan kembali (reorder point). Dengan terbentuknya sistem informasi produksi 
untuk pengendalian bahan baku yang berbasis web diharapkan dapat membantu CV Cool 
Clean supaya arus informasi antar bagian tidak terhambat dan dapat menentukan jumlah 
dan waktu order supaya bahan baku tetap pada nilai yang optimal. Media web akan 
memberikan fasilitas bagi unit produksi dan gudang dalam menginput data persediaan 





















1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang terjadi pada CV Cool Clean 
adalah: 
1. CV Cool Clean mengalami overstock bahan baku kertas hingga mencapai 20.83 ton 
selama satu tahun pada periode Juni 2017 hingga Mei 2018. 
2. CV Cool Clean kesulitan dalam menentukan kebijakan persediaan bahan baku. 
3. Informasi yang diterima CV Cool Clean sering terhambat karena pencatatan yang 
dilakukan secara manual. 
4. Terdapat ketidakcocokan informasi yang ada dibuku pencatatan dengan keadaan 
aktual. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana cara menentukan kebijakan persediaan bahan baku untuk mengurangi 
dampak overstock? 
2. Bagaimana membangun sistem informasi manajemen yang terstruktur untuk 
mengendalikan persediaan bahan baku? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan cara menentukan kebijakan persediaan bahan baku untuk mengurangi 
dampak overstock. 
2. Membangun sistem informasi manajemen yang terstruktur untuk mengelola 
persediaan bahan baku. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Sistem yang dibangun diharapkan akan membantu CV Cool Clean untuk dapat 
mengurangi overstock bahan baku kertas serta memperlancar arus informasi dan dapat 
menentukan jumlah bahan baku yang dipesan agar bahan baku tetap terkendali. 
2. Mengembangkan kemampuan penerapan aplikasi sistem informasi produksi untuk 























1.6 Batasan Penelitian 
Batasan dalam penelitian yang akan digunakan yaitu: 
1. Dalam penelitian ini tidak mencakup pembahas biaya produksi dan keuntungan. 
2. Produk yang dihitung merupakan tissue pesawat. 
 
1.7 Asumsi Penelitian 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebijakan persediaan bahan baku 

































































Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang dapat menambah wawasan dan 
dijadikan referensi dalam melakukan penelitian. Tinjauan pustaka ini memiliki tujuan 
untuk memberikan pondasi dalam melakukan penelitian. 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu jenis referensi yang dapat memberikan 
pemahaman tentang konsep yang sesuai dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang 
menjadi referensi adalah: 
1. Taufiq dan Slamet (2014) melakukan penelitian di Salsa Bakery di jepara. Perusahaan 
selalu melakukan pembelian setiap 1 minggu sekali untuk memenuhi kebutuhan, 
namun kebijakan ini semakin menambah jumlah persediaan tepung dan gula pasir. 
Jumlah persediaan yang besar akan membuat kemungkinan bahan baku yang rusak 
semakin besar, maka dari itu metode EOQ dianggap sesuai untuk Salsa Bakery dalam 
menentukan persediaan yang optimal. 
2. Khasanah (2010) melakukan penelitian dengan membuat sistem informasi 
perencanaan dan pengendalian bahan baku di Cahaya Mas shuttlecock. Penentuan 
persediaan bahan baku yang diproduksi di Cahaya Mas Shuttlecock dilakukan secara 
manual dengan menggunakan standarisasi yang telah ditetapkan oleh pimpinan 
perusahaan. Penentuan bahan baku yang masih manual dinilai mempunyai kekurangan 
antara lain jika terjadi kesalahan prediksi maka bisa saja Cahaya Mas Shuttlecock 
mengalami produksi berlebih atau produksi rendah. Karena bulu menthok yang 
menjadi bahan baku harus diimpor yang membutuhkan waktu tidak sedikit untuk 
memperolehnya maka penulis merancan sebuah sistem untuk pengendalian bahan 
baku di Cahaya Mas Shuttlecock. 
3. Suswardji (2012) melakukan penelitian di PT Nt Piston Ring Indonesia di Karawang. 
Perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur pada bidang Automotif. sering 
terjadi permasalahan dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku sehingga 




















dan ROP dianggap mampu untuk mengatasi permasalahan di PT Nt Piston Ring 
Indonesia. 
4. Leo Willyanto S (2013) melakukan penelitian pembuatan sistem informasi produksi 
guna meningkatkan kualitas sistem manufaktur dan jasa yang dilakukan pada 
perusahaan XYZ. Penulis membangun sebuah sistem informasi produksi yang akan 
menunjukan peningkatan produksi mencapai 60%. Sistem yang dibangun dengan 
menggunakan VB 6.0 dan Microsoft SQL server 2000. 
Pada Tabel 2.1 merupakan perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis.  
Tabel 2.1  
Perbandingan Penelitian 
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Sistem inforamasi yang dirancang 
diharap mampu mengurangi 
dampak overstock kertas di CV 
Cool Clean 
 
2.2 Pengendalian Bahan Baku 
Assauri (1998) menyatakan bahawa pengendalian persediaan adalah suatu kegiatan 
untuk menentukan tingkat dan komposisi persediaan kompinen rakitan (parts), bahan baku 
dan barang hasil/produk, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan 
penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien. 
























Setiap perusahaan manufaktur selalu membutuhkan persediaan, karena persediaan 
berkaitan erat dengan proses produksi. Apabila perusahaan tidak memiliki persediaan akan 
dihadapkan pada resiko dalam produksi dan tidak dapat memenuhi keinginan konsumen, 
sehingga dapat dikatakan persediaan sangat memegang peranan penting dalam menunjang 
kegiatan yang dilakukan perusahaan. 
Istilah persediaan (inventory) adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala 
sesuatu atau sumberdaya-sumberdaya organisasi yang disimpan dalam antisipasi 
pemenuhan permintaan. Permintaan akan sumberdaya internal ataupun eksternal ini 
meliputi persediaan bahan mentah, barang dalam proses, barang jadi atau produk akhir, 
bahan-bahan pembantu atau pelengkap dan komponen-komponen lain yang menjadi 
bagian keluaran produk perusahaan (Handoko 1984). 
Pada hakekatnya persediaan sangat mempermudah atau memperlancar jalannya 
kegiatan perusahaan, menurut Assauri (1998) adapun alasan diperlakukannya persediaan 
oleh suatu perusahaan adalah pertama dibutuhkan waktu untuk menyelesaikan operasi 
produksi untuk memindahkan produk dari suatu tingkat ke tingkat proses yang lain, yang 
disebut persediaan dalam proses dan pemindahaan. Dan yang kedua alasan organisasi, 
untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat schedule operasinya secara bebas, 
tidak tergantung dari yang lainnya. 
Assauri (1998) mengemukakan persediaan yang diadakan mulai dari yang bentuk 
bahan mentah sampai dengan barang jadi, antara lain berguna untuk: 
1. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang atau bahanbahan yang 
dibutuhkan perusahaan 
2. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang atau bahanbahan yang 
dibutuhkan perusahaan 
3. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat 
digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran 
4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus 
produksi 




















6. Memberikan pelayanan (service) kepada pelanggan dengan sebaikbaiknya dimana 
keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat dipenuhi atau memberikan jaminan tetap 
tersedianya barang jadi tersebut 
7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau 
penjualannya 
 
2.4 Model Persediaan 
Model persediaan ada 2 macam yaitu deterministic models dan probabilistic models, 
yang dipilih sesuai dengan karakteristik dari pola permintaannya. 
 
2.4.1 Deterministic Models 
Model ini digunakan apabila jumlah permintaan dan waktu lead time yang dimiliki 
adalah konstan, sehingga perusahaan tidak perlu menyediakan persediaan produk di 
gudangnya. Pada saat pemesanan produk dilakukan, jumlah persediaan produk adalah nol. 
Model ini biasa digunakan pada model persediaan tradisional. Gambar 2.1 adalah gambar 
model persediaan ideal: 
 
Gambar 2.1 Model persediaan yang ideal 
Sumber: Tersine (1988:206) 
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa pada saat B (reorder point) akan dilakukan 
pemesanan sampai memenuhi titik Q+S, dimana Q adalah jumlah permintaan dan S adalah 
safety stock. Perusahaan tidak perlu memiliki persediaan produk dikarenakan jumlah 





















2.4.2 Probabilistic Models 
Model ini digunakan apabila jumlah permintaan dan waktu lead time yang dimiliki 
berubah-ubah. Gambar 2.2 adalah gambar model persediaan pada masa sekarang. 
 
Gambar 2.2 Model persediaan pada masa sekarang  
Sumber: Tersine (1988:207) 
Gambar 2.2 menunjukkan bahwa pemesanan dilakukan apabila jumlah persediaan 
produk yang dimiliki sudah mencapai safety stock, sehingga waktu pemesanan tidak pasti. 
Dan apabila lead time pengiriman terlalu lama akan menyebabkan perusahaan tidak 
mampu memenuhi permintaan konsumennya (stock out). Probabilistic models dapat 
diklasifikasikan dalam 3 kategori, sebagai berikut. 
1. Jumlah permintaan konstan dan lead time berubah-ubah 
Karena jumlah permintaan (Q) konstan dan lead time (L) berubah-ubah, maka harus 
dicari reorder point (B) untuk menentukan lead time pengiriman produk. Reorder 
point yang berpatokan pada minimum lead time cenderung tidak memiliki persediaan 
produk, sedangkan reorder point yang berpatokan pada maximum lead time cenderung 
memiliki persediaan produk yang berlebihan. 
2. Jumlah permintaan berubah-ubah dan lead time konstan 
Karena lead time (L) konstan dan jumlah permintaan (Q) berubah-ubah, maka 
dibutuhkan data distribusi permintaan, sehingga dapat dicari nilai safety stock (S) yang 
seharusnya dimiliki oleh perusahaan. Tujuan dari permodelan ini adalah untuk 
mengurangi biaya penyimpanan atau mencari biaya penyimpanan yang paling 
minimal. 
3. Jumlah permintaan dan lead time berubah-ubah 
Jumlah permintaan (Q) dan lead time (L) pengiriman produk berubah-ubah, tujuan 





















2.5 Economic Order Quantity 
Menurut Johar Arifin (2007) economic order quantity adalah jumlah atau kuntitas 
barang yang dibeli dengan biaya minimal atau sering dikatakan sebagai pembelian yang 
optimal. Dalam metode EOQ ini dapat diasumsikan bahwa permintaan bahan baku dimasa 
mendatang relatif konstan dan pasti dalam setiap periode berjalan. Rumus perhitungan 
EOQ sebagai berikut. 
                                                (2-1) 





Sumber: Tersine (1994) 
 
2.6 Safety Stock 
Safety stock merupakan persediaan yang ada untuk mengurangi resiko kehabisan 
barang bila ada permintaan pelanggan karena terdapat ketidakpastian baik di permintaan 
pelanggan ataupun produksi yang dilakukan perusahaan (Tersine, 1994). Rumus 
perhitungan safety stock sebagai berikut. 
                                               (2-3) 
Sumber: Tersine (1994) 
          √    (2-4) 
Sumber: Tersine (1994) 
 
2.7 Re-Order Point 
Menurut Heizer dan Render (2005) model-model persediaan mengasumsikan bahwa 
suatu perusahaan akan menunggu sampai tingkat persediannya mencapai nol sebelum 
perusahaan memesan lagi, dan dengan seketika kiriman akan diterima. Keputusan akan 
memesan biasanya diungkapkan dalam konteks titik pemesanan ulang, tingkat persediaan 
dimana harus dilakukan pemesanan, sedangkan menurut Stevenson (2014) Titik 
pemesanan kembali (ROP) terjadi ketika kuantitas ditangan jatuh hingga jumlah yang telah 
ditentukan sebelumnya. Jumlah tersebut biasanya meliputi perkiraan permintaan selama 
waktu tunggu dan mungkin bantalan ekstra persediaan, yang berfungsi untuk mengurangi 
probabilitas terjadinya kehabisan persediaan selama waktu tunggu. 
Tujuan dalam pemesanan adalah membuat pesanan ketika jumlah persediaan ditangan 
cukup untuk memebuhi permintaan selama waktu yang dipakai untuk menerima pesanan 
tersebut (yaitu waktu tunggu). Jika permintaan dan waktu tunggu keduanya konstan, titik 




















ROP = d x LT (2-5) 
Sumber: Stevenson (2014)  
Keterangan:  
d = Tingkat permintaan (unit per hari atau per minggu)  
LT = Waktu tunggu dalam hari atau minggu 
 
2.8 Sistem Informasi 
Sistem informasi manajemen menurut Holmes (1989) adalah suatu sistem yang 
dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang berorientasi pada keputusan 
manajemen dalam merencanakan, mengawasi dan menilai aktivitas organisasi. 
Perancangan dalam kerangka kerja yang menitikberatkan pada perencanaan keuntungan 
dan penampilan serta pengawasan pada semua tahap. Terdapat 8 karkteristik sistem (Tata 
Sutabri 2005:11) yaitu: 
1. Komponen Sistem (Components) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling 
bekerja sama membentuk satu kesatuan. 
2. Batasan Sistem (Boundary) 
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem 
yang lain atau dengan sistem luar. 
3. Lingkungan Luar (Environment) 
Bentuk apapun yang ada di luar lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi 
operasi sistem disebut lingkungan luar sistem.  
4. Penghubung Sistem (Interface) 
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut penghubung sistem 
atau interface. 
5. Masukan Sistem (Input) 
Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa 
pemeliharaan dan sinyal input. 
6. Keluaran Sistem (Output) 
Hasil energiyang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. 
7. Pengolah Sistem (Process) 






















8. Sasaran Sistem (Objective) 
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. 
 
2.9 Sistem Basis Data 
Menurut Jogiyanto, sistem basis data (Database system) adalah suatu sistem informasi 
yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya 
dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi bermacammacam di dalam suatu 
organisasi. 
 
2.10 Basis Data 
Basis data atau database merupakan representasi kumpulan fakta yang saling 
berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) 
yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.  
  
2.11 Database Management System 
Database management system adalah suatu sistem atau perangkat lunak yang 
dirancang untuk mengelola suatu basis data dan menjalankan operasi terhadap data yang 
diminta banyak pengguna. DBMS merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk dapat 
melakukan utilisasi dan mengelola koleksi data dalam jumlah yang besar. DBMS juga 
dirancang untuk dapat melakukan manipulasi data secara lebih mudah. Contoh dari DBMS 
seperti Oracle, SQL server 2000/2003, MS Access, MySQL. 
 
2.12 Relasi 
Relation (Relasi) merupakan sebuah tabel dengan kolom-kolom dan baris baris. Pada 
model relasional, relasi digunakan untuk menyimpan informasi mengenai objek-objek 
yang direpresentasikan dalam sebuah basisdata. Relasi ini digambarkan dalam bentuk tabel 
dua dimensi. Ada tiga jenis relasi, yaitu: 
1. Satu ke satu (One to one) Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada 
himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan 
entitas B. 
2. Satu ke banyak (One to many) Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat 
berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada 




















3. Banyak ke satu (Many to one) yaitu salah entitas dalam A dihubungkan dalam 
maksimum satu entitas B. Satu entitas dalam B dapat dihubungkan dengan sejumlah 
entitas dalam A. 
4. Banyak ke banyak (Many to many) Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat 
berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B. 
 
2.13 Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD 
menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data di mana 
komponen-komponen tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut. Kita dapat 
menggunakan DFD untuk dua hal utama, yaitu untuk membuat dokumentasi dari sistem 
informasi yang ada atau untuk menyusun dokumentasi untuk sistem informasi yang baru.  
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang memungkinkan 
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional 
yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun 
komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama Bubble chart, Bubble diagram, 
model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi. 
DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya 
bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada 
data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan model 
yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. DFD ini merupakan alat 
perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat 
digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah 
dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program. 
 
2.14 Entity Relationship Diagram  
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah merupakan salah satu model yang 
digunakan untuk mendesain database dengan tujuan menggambarkan data yang berelasi 
pada sebuah database. Umumnya setelah perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 
selesai berikutnya adalah mendesain database secara fisik yaitu pembuatan tabel, index 
dengan tetap mempertimbangkan performance. Kemudian setelah database selesai 






















2.15 Hypertext Preprocessor (PHP) 
Menurut Agus Saputra (2011:1) PHP atau yang memiliki kepanjangan Hypertext 
Preprocessor adalah suatu bahasa pemrograman yang berguna untuk membangun suatu 
website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML, maksudnya adalah beda kondisi. 
HTML digunakan sebagai pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan 
PHP difungsikan sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan 
sangat mudah di maintenance. PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga 
sebagai bahasa Server Side Scripting. Artinya bahwa dalam setiap/untuk menjalankan 
PHP, wajib adanya web server. PHP ini bersifat open source sehingga dapat dipakai secara 
cuma-cuma dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan pada sistem operasi Windows 
maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada web server apache dan sebagai 
binary yang dapat berjalan sebagai CGI. 
 
2.16 MySQL 
Menurut Raharjo (2011:21), “My       up     R BM  (   u        database) 
yang mengelola database dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan dapat 
di akses oleh banyak user”. M  u u  K     (2008:2), “My             bu   software 
open source y  g   gu      u  u     bu     bu       b   .” B           p    p   
yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah suatu software 
atau program yang digunakan untuk membuat sebuah database yang bersifat open source. 
 
2.17 Adobe Dreamweaver 
Adobe Dreamweaver merupakan program penyunting halaman web keluaran Adobe 
Systems yang dulu dikenal sebagai Macromedia Dreamweaver keluaran Macromedia. 
Versi terakhir Dreamweaver yang dirilis oleh adobe system ada didalam Adobe Creative 
Suite 6 (Adobe CS 6). Versi terbaru mensupport web teknologi seperti CSS, JavaScript, 
dan yang lainnya yang menggunakan bahasa script dan frameworks seperti ASP (ASP 
JavaScript, ASP VBScript, ASP.NET C#, ASP.NET VB), ColdFusion, Scriptlet, dan PHP. 





















Gambar 2.3 Tampilan adobe dreamweaver CS 6 
 
2.18 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir menurut Sugiyono (2009:89) merupakan deskripsi teori yang berisi 
tentang penjelasan terhadap variable-variabel yang diteliti. Dalam kerangka pikir penelitian 
ini diuraikan kedalam analisa masalah, metode yang relevan dan algoritma konsep solusi. 
 
2.18.1 Analisis Masalah 
Dari masalah di bab I, bila dianalisa lebih lanjut masalah dapat diuraikan sebagai 
berikut, CV Cool Clean mengalami overstock bahan baku kertas dari periode Juni 2014 
hingga Mei 2015. Kertas merupakan bahan baku utama dari pembuatan tissue basah. Jika 
terjadi overstock maka tuang lain akan beralih fungsi menjadi gudang sementara. Tentu ini 
akan menghambat pergerakan karyawan. Selain itu CV Cool Clean belum memiliki sistem 
informasi, sehingga setiap laju informasi ditulis secara manual. Hal ini dirasa kurang 
efektif dan efisien karena laju informasi sering terhambat karena adanya kesalahan 
penulisan, tidak tertulisnya data yang ada hingga kehilangan data yang terdapat pada buku 
regulasi perusahaan. Sebagaimana diketahui pada era globalisasi setiap perusahaan dituntut 
untuk mendapatkan informasi dengan cepat dari analisis data diatas dapat disimpulkan 
dalam bentuk tabel variabel-varabel dominan seperti pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2  
Variabel Dominan dalam Penelitian 
No Nama Variabel Satuan Cara mendapatkan 
1 Sisa stok Ton Data sekunder 
2 Biaya order Rupiah Data sekunder 
3 Biaya unit kertas Rupiah/ton Data sekunder 
4 Biaya penyimpanan Rupiah Data sekunder 






















No Nama Variabel Satuan Cara mendapatkan 
6 Lead time Hari Data sekunder 
7 Pemakaian rata-rata Ton/hari, ton/bulan Perhitungan 
8 Safety stock Ton Perhitungan 
9 Economic Order Quantity Ton Perhitungan 
Sumber: CV Cool Clean  
 
2.18.2 Metode yang Relevan 
Dari studi pustaka di Bab II dapat dipilih metode yang relevan akan memberikan 
kontribusi penyelesaian masalah sebagai berikut. 
1 Metode EOQ memberi kontribusi dalam menentukan jumlah kertas yang dipesan 
supaya jumlah kelebihan kertas yang dialami CV Cool Clean dapat diminimalkan. 
2 Metode RoP memberi kontribusi dalam menentukan kapan CV Cool Clean harus 
memesan bahan baku kertas lagi supaya ruang yang digunakan untuk menyimpan 
kertas hanyalah ruang gudang saja. 
3 Metode PHP-MySql memberi kontribusi dalam membangun database, module dan 
user interface untuk menjadikan sisten informasi yang berbasis web. 
 
2.18.3 Algoritma Konsep Solusi 
Algoritma konsep solusi yang dapat diberikan berdasarkan analisa masalah dan 
metode yang relevan adalah: 
1. Merancang fungsi dan prosedur EOQ dalam sistem informasi produksi untuk 
menentukan jumlah bahan baku yang optimal. 
2. Merancang fungsi dan prosedur RoP dalam sistem informasi produksi untuk 
menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pembelian bahan baku. 
3. Merancang database yang sesuai dengan permasalahan dalam menentukan jumlah 
bahan baku. 
4. Mengembangkan metode EOQ, RoP dan PHP-MySql dalam sistem informasi produksi 
sehingga dapat mengatasi masalah kelebihan dan penentuan waktu pembelian bahan 
baku. 
5. Mengembangkan sistem informasi produksi selain untuk mengatasi permasalahan 
kelebihan bahan baku, supaya user dapat menerima dan mengalirkan informasi yang 
























Metode penelitian merupakan prosedur berserta tahapan-tahapan yang disusun secara 
sistematis dalam proses penelitian. Adapun yang dijelaskan dalam bab ini adalah metode 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, pengumpulan data, langkah-langkah penelitian, 
dan diagram alir penelitian. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah suatu cara ilmiah atau langkah-langkah sistematis yang harus 
ditetapkan dahulu sesuai dengan tujuan, untuk membantu dalam hal pengumpulan data 
serta analisisnya sehingga dapat terbentuk solusi penyelesaian masalah. Metode penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah software prototyping. Prototyping merupakan 
metodologi pengembangan  perangkat lunak dengan menitik-beratkan pada pendekatan 
aspek desain, fungsi dan user interface. Pengembangan  prototype dimulai dengan 
mendefinisikan spesifikasi, fungsi, desain dan bagaimana perangkat lunak bekerja dan 
fokus pada user interface. Setelah itu akan ditetapkan tujuan umum, kebutuhan yang 
diketahui dan gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan. Detail dari kebutuhan 
tersebut dikumpulkan dan diberikan suatu gambaran dengan prototype. Dari proses 
tersebut akan diketahui detail-detail yang harus dikembangkan atau ditambahkan pada 
prototype, atau menghapus detail-detail yang tidak diperlukan oleh pengguna 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. COOL CLEAN Jalan Raya Candi V/754 Malang 
pada bulan Juni 2017 hingga Mei 2018. 
 
3.3 Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian antara lain: 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahapan awal penelitian yang bertujuan untuk 




















permasalahan tersebut maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi bagi 
CV Cool Clean. 
2. Studi Lapangan  
Studi lapangan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung kondisi 
perusahaan dan melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai dengan objek 
penelitian di CV Cool Clean. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka bertujuan untuk mencari informasi yang berguna bagi penelitian yang 
dilaksanakan. Studi pustaka yang digunakan berasal dari buku, jurnal, laporan 
penelitian, internet serta pustaka lainnya yang berhubungan dengan pengendalian 
bahan baku serta perancangan sistem 
4. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan untuk memudahkan penentuan metode yang akan 
dipergunakan dalam penyelesaian masalah. 
5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian digunakan sebagai acuan dari keberhasilan dari rancangan dan 
pembangunan sistem yang dibuat. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem 
informasi produksi untuk mengendalikan bahan baku. 
6. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan informasi yang didapatkan 
dari tempat penelitian. Data dikumpulkan dengan melalui observasi, interview dan 
brainstorming. Data yang dibutuhkan antara lain data profil perusahaan dan data 
kebutuhan user dimana berisi nilai serta karakter sistem yang diperlukan sebagai input 
saat menggunakan sistem ini. 
7. Pengolahan Data 
Dengan berdasarkan data yang didapat maka pengolahan data yang dilakukan meliputi 
pembuatan  
a. Data flow diagram dalam membuat DFD tidak terdapat aturan yang baku, namun 
setidaknya harus mencakup identifikasi entitas luar, input dan output, membuat 
diagram konteks, dan membuat diagram level 1 
b. Entity relationship diagram dalam membuat ERD tahapan antara lain penentuan 
entitas, penentuan atribut, penentuan kardinalitas relasi dan pembuatan ERD 
c. Pembuatan basis data dalam perancangan basis data tahapan yang dilakukan 





















d. Perhitungan EOQ dan RoP setidaknya membutuhkan data biaya order, biaya 
purchase, biaya penyimpanan permintaan, persediaan dan lead time  bahan baku. 
e. Pembuatan UI dan coding model base pembuatan UI dan coding model base 
dilakukan dengan menggunakan software adobe dreamweaver. 
8. Analisa dan pembahasan 
Merupakan tahapan data yang telah di analisa dan diintepretasikan dihubungkan 
dengan permasalahan yang ada sehingga didapatkan sebuah solusi. 
9. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Kesimpulan berisi 
hal dan manfaat dari hasil penelitian serta dapat menjawab tujuan dari penelitian. 
Saran yang diberikan diharap dapat bermanfaat bagi CV Cool Clean. 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Gambar 3.1 merupakan diagram alir penelitian yang dimulai dengan identifikasi, studi 
lapangan dan dilanjutkan dengan studi pustaka, perumusan masalah, penentuan tujuan 



































1. Data profil perusahaan
2. Data Bill of Material  produk
3. Data persediaan bahan baku
4. Data Permintaan


























3.5 Diagram Alir Pengembangan Prototype 


























































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan gambaran umum perusahaan, pengumpulan data, 
pengolahan data, serta analisis dan pembahasan. Pengumpulan data adalah prosedur 
standard secara sistematis yang diperlukan dalam penulisan ilmiah. Dalam memperoleh 
data-data yang diperlukan dilakukan dengan pengamatan langsung, interview dan 
pengambilan data-data sekunder. Pengumpulan data dilakukan pada CV Cool Clean. 
Selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dan dibahas untuk memperoleh jawaban atas 
rumusan msalah dan tujuan penelitian.  
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Berikut ini merupakan gambaran umum perusahaan yang terdiri atas profil 
perusahaan, struktur organisasi, bahan baku, dan proses produksi pada CV Cool Clean. 
 
4.1.1 Profil Perusahaan 
CV Cool Clean adalah salah satu perusahaan yang memproduksi tissue basah di Kota 
Malang. Produk yang dihasilkan oleh CV Cool Clean antara lain tissue basah dengan 
varian refreshing tissue dan sanitizer tissue. CV Cool Clean didirikan pada tahun 1980 oleh 
Bapak Didik Pramono sebagai Industri Rumah Tangga Cool Clean. Pada tahun 1985 
Industri Rumah Tangga Cool Clean memperoleh izin usaha dari Departemen Perindustrian 
dengan Nomor 108/1985.  
Sepanjang tahun 1980 hingga tahun 2007 CV Cool Clean berlokasi pada Jalan Lokon 
nomor 14 Malang.  Memasuki tahun 1986, CV Cool Clean melakukan perluasan area 
bangunan usaha hingga mencapai 700 m
2
. Hingga tahun 2007 CV Cool Clean memutuskan 
untuk memindahkan lokasi produksi di Jalan Raya Candi V/754, Malang dengan area 
seluas 2200  . 
CV Cool Clean memproduksi tisu nasah dengan varian rerfeshing dan tisu sanitizer. 
Perusahaan melakukan pemilihan terhadap kedua produk tersebut karena semakin 
meningkatnya jumlah sarana pelayanan yang ada di masyarakat seperti rumah makan, 





















4.1.2 Strutur Organisasi 
CV Cool Clean terdiri atas lima departemen yang menyususn struktur organisasi 




Kepala Pembelian Kepala Pemasaran Kepala Produksi Kepala Perawatan Kepala Umum
 
Gambar 4.1 Struktur organisasi CV. Cool Clean 
Sumber: CV. Cool Clean 
Kelima departemen pada struktur organisasi CV Cool Clean terdiri atas Departement 
Pembelian, Departement Pemasaran, Departement Produksi, Departement Administrasi 
dan Departement Umum. Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing departement pada struktur organisasi CV Cool Clean. 
1. Pimpinan Perusahaan 
a. Pimpinan perusahaan memegang kendali perusahaan dan membuat perencanaan 
aktivitas perusahaan secara menyeluruh 
b. Sebagai perwakilan perusahaan dalam berhubungan dengan pihak luar 
c. Melakukan koordinasi dan memberikan tugas kepada bawahan dalam 
melaksanakan tugas 
d. Mengontrol perkembangan perusahaan secara umum 
2. Wakil pimpinan 
Membantu pimpinan dalam pembuatan perencanaan aktivitas secara menyeluruh 
dengan memberikan pertimbangan data-data yang relevan. 
3. Bagian Pembelian 
a. Melakukan perencanaan pembelian bahan baku 
b. Bertanggung jawab terhadap ketersediaan bahan baku yang akan diproduksi 
4. Bagian Pemasaran 
a. Melakukan pengawasan mengenai distribusi produk yang dihasilkan perusahaan 
b. Melayani pemesanan dari konsumen 





















5. Bagian Produksi 
a. Mengatur kelancaran dari proses produksi yang berjalan 
b. Mengontrol proses produksi dan mengawasi kualitas hasil produksi 
6. Bagian Perawatan 
a. Melakukan kegiatan pemeliharaan mesin-mesin yang digunakan 
b. Melakukan perbaikan mesin jika mengalami kerusakan. 
7. Bagian Umum 
a. Melakukan pengawasan yang berhubungan dengan pegawai dan tugasnya 
b. Membuat laporan keuangan dan pembukuan perusahaan 
Mengolah keuangan perusahaan termasuk pembayaran upah. 
 
4.1.3 Bahan Baku 
Bahan baku  utama penyusun tissue basah yang diproduksi oleh CV Cool Clean antara 
lain: kertas tissue, cairan cologne, dan kemasan tissue basah. Berikut ini merupakan 
penjelasan mengenai ketiga bahan baku utama produksi tissue basah pada CV Cool Clean. 
1. Kertas tissue 
Kertas yang digunakan sebagai bahan baku pembuat tissue merupakan kertas tissue 
yang berupa gulungan dengan diameter + 1 meter. 
 
Gambar 4.2 Kertas tissue  
Sumber: CV. Cool Clean 
2. Cairan Cologne 
Cairan pewangi yang digunakan adalah cairan pewangi cologne yang membuat tisu 
menjadi lebih harum 
3. Kemasan tisu 
Kemasan tisu basah yang digunakan dalam produksi tissue  basah cologne ini 






















Gambar 4.3 Kemasan tissue basah cologne 
Sumber: CV. Cool Clean 
 
4.1.4 Proses Produksi 
Proses produksi tissue basah pada CV Cool Clean dilakukan oleh masing-masing 
operator dalam mesin volpack  yang terdiri dari beberapa komponen penyusun. Diawali 
dengan proses pelipatan kertas tissue dengan menggunakan komponen mesin yang terdiri 
atas sheets maker, former, dan orientator. Selanjutnya kertas yang telah dilipat menuju ke 
komponen towel knife untuk dilakukan pemotongan dan pelipatan vertikal dengan 
komponen first folding.  Setelah kertas terpotong dan terlipat, material pembungkus berupa 
gelondongan plastik direkatkan pada bagian bawah, kanan dan kiri lembaran kemasan 
tissue dengan menggunakan bottom sealing dan vertical sealing.  
Lembaran kemasan tissue yang telah direkatkan dihantarkan menuju ke komponen 
introducing funnel untuk pengisian cairan cologne bersamaan dengan pengisian potongan 
kertas tissue basah oleh komponen filler. Selanjutnya, kemasan tissue basah yang sudah 
berisi cairan cologne dan kertas tissue direkatkan oleh komponen top sealing pada bagian 
atas. Setelah dilakukan perekatan bagian atas kemasan, lembaran tissue basah kemudian 
melewati komponen pisau foil I dan pisau foil L untuk dipotong menjadi bagian masing-
masing sachet tissue basah. Tissue akan dikemas menjadi 100 buah dalam 1 wadah plastik. 
 
4.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah data yang diperlukan untuk merancang 
sistem informasi produksi untuk pengendalian bahan baku. 
 
4.2.1 Data Permintaan 
Data permintaan dari tisu basah selama periode Juni 2014 hingga Mei 2015 dapat 





















Tabel 4.1  
Data Permintaan Tisu Basah Juni 2017-Mei 2018 
No Bulan Permintaan (ton) 
1 Juni 26.1 
2 Juli 26.6 
3 Agustus 22.25 
4 September 24.96 
5 Oktober 25.38 
6 November 26.88 
7 Desember 27.16 
8 Januari 26.1 
9 Februari 24.84 
10 Maret 25.11 
11 April 26.6 
12 Mei 26.19 
Sumber: CV Cool Clean 
 
4.2.2 Data Biaya 
Terdapat 3 biaya yang dikeluarkan oleh CV Cool Clean yaitu Biaya pembelian bahan 
baku, biaya pemesanan bahan baku dan biaya penyimpanan bahan baku. 
1. Biaya pembelian bahan baku 
Data pembelian bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan 
baku. Bahan baku didibeli dari supplier bahan baku. Harga yang dikeluarkan oleh CV 
Cool Clean membeli bahan baku sebesar Rp 17.000 per Kg. 
2. Biaya pemesanan bahan baku 
Biaya pemesanan bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk setiap kali 
melakukan pemesanan bahan baku kepada supplier. Biaya ini merupakan hasil 
kesepakan dari bagian pembelian pihak CV Cool Clean dengan pihak supplier. Biaya 
yang dikeluarkan  CV Cool Clean cenderung konstan yaitu Rp185.000 tiap melakukan 
pemesanan. 
3. Biaya penyimpanan bahan baku 
Biaya penyimpanan bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan akibat penumpukan 
bahan baku pada gudang. Biaya penyimpanan bahan baku yang dikeluarkan CV Cool 

























4.3 Perhitungan EOQ 
Dalam konsep EOQ, sebelum menentukan besarnya jumlah bahan baku yang akan 
dipesan dilakukan terlebih dahulu permalan. Peramalan dilakukan untuk memperkirakan 
jumlah kebutuhan pada peiode selanjutnya. 
 
4.3.1 Forecasting 
Forecasting dilakukan untuk menentukan perkiraan jumlah dari permintaan pada 
periode selanjutnya. Pada penelitian ini moving average, weighted moving average dan 
exponential smoothing. Dari ketiga cara model diatas akan dicari error terkecil yang 
nantinya akan digunakan sebagai peramalan pada sistem. 
1. Metode Moving Average 
Tabel 4.2 merupakan hasil peramalan dengan metode moving average: 
Tabel 4.2  
Tabel Peramalan Moving Average 
Periode Aktual n=3 n=4 n=5 
1 26.10 - - - 
2 26.60 - - - 
3 22.25 - - - 
4 24.96 24.98 - - 
5 25.38 24.60 24.98 - 
6 26.88 24.20 24.80 25.06 
7 27.16 25.74 24.87 25.21 
8 26.10 26.47 26.10 25.33 
9 24.84 26.71 26.38 26.10 
10 25.11 26.03 26.25 26.07 
11 26.60 25.35 25.80 26.02 
12 26.19 25.52 25.66 25.96 
13   25.97 25.69 25.77 
2. Metode Weighted Moving Average 
Tabel 4.3 merupakan hasil peramalan dengan metode weighted moving average: 
Tabel 4.3  
Peramalan Weighted Moving Average 
Periode Aktual n=3 n=4 n=5 
1 26.10 - - - 
2 26.60 - - - 
3 22.25 - - - 
4 24.96 24.34 - - 
5 25.38 24.33 24.59 - 
6 26.88 24.72 24.75 24.85 
7 27.16 26.06 25.58 25.46 
8 26.10 26.77 26.50 26.11 
9 24.84 26.58 26.50 26.37 
10 25.11 25.65 25.89 25.95 




















Periode Aktual n=3 n=4 n=5 
12 26.19 25.81 25.75 25.82 
 13   26.15 25.96 25.90 
3. Metode Eksponensial Smoothing 
Tabel 4.4 merupakan hasil peramalan dengan metode eksponensial Smoothing: 
Tabel 4.4  
Tabel Peramalan Eksponensial Smoothing 
Periode Aktual α=0,1 α=0,3 α=0,5 
1 26.10 - - - 
2 26.60 26.10 26.10 26.10 
3 22.25 25.72 24.95 24.18 
4 24.96 25.64 24.95 24.57 
5 25.38 25.61 25.08 24.97 
6 26.88 25.74 25.62 25.93 
7 27.16 25.88 26.08 26.54 
8 26.10 25.90 26.09 26.32 
9 24.84 25.80 25.71 25.58 
10 25.11 25.73 25.53 25.35 
11 26.60 25.82 25.85 25.97 
12 26.19 25.85 25.95 26.08 
13   23.27 18.17 13.04 
Dari ketiga hasil peramalan diatas dihitung nilai-nilai error terkecil. Hasil 
perbandingan dari ketiga metode sebelumnya sebagai berikut. 
Tabel 4.5  
Tabel Perbandingan Error MA, WMA dan ES 
  
MA WMA ES 
n=3 n=4 n=5 n=3 n=4 n=5 α=0,1 α=0,3 α=0,5 
Bias 0.4011 0.4291 0.4477 0.4194 0.4084 0.3850 -0.1564 0.0144 0.0438 
MSE 1.8153 1.7911 1.5142 1.4767 1.5914 1.5879 1.6155 1.0829 0.6020 
SE 4.0420 3.7853 3.2557 3.6456 3.5680 3.3339 4.2156 3.4514 2.5733 
MAD 1.1107 1.0978 1.0814 1.2094 1.1179 1.0631 1.2736 1.0173 0.8409 
Dari Tabel 4.5 maka metode peramalan yang terpilih adalah eksponensial smoothing 
karena memiliki nilai-nilai error terkecil. 
 
4.3.1.1 Perhitungan Quantity 
Perhitungan Economic Order Quantity sederhana dapat dietarpan jika memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Hanya ada satu barang yang diperhitungkan 
b) Kebutuhan/ permintaan tiap periode diketahui 
c) Barang yang dipesan diasumsikan dapat segera tersedia 
d) Lead time bersifat konstan 




















f) Tidak ada quantity discount  
Untuk dapat menentukan jumlah kuantitas yang akan dipesan pada periode berikutnya 
maka digunakan rumus sebagai berikut 
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) 
Ordering cost per perioda 
 
 
   




Purchasing cost per perioda     
Parameter–parameter yang dipakai dalam model ini adalah: 
D = jumlah kebutuhan barang selama satu periode (misalnya: 1 tahun)  
k = ordering cost setiap kali pesan  
h = holding cost per-satuan nilai persediaan per-satuan waktu  
c = purchasing cost per-satuan nilai persediaan 
contoh perhitungan 
Permintaan (D): 25.950.000+0.3(26.190.000-25.950.000)= 18.170.000 lembar/bulan 
Ordering cost : 27000 tiap kali pesan 
Holding cost 1500 /bulan 
  √
                  
    
 
               Kg 
 
4.4 Analisis Sistem 
Tahap analisis merupakan suatu tahapan dimana sistem yang sedang berjalan 
dipelajari untuk kemudian diusulkan menjadi sebuah sistem yang baru. Tahap analisis 
memegang peran yang penting mengingat jika terjadi kesalahan dalam analisa sistem 
makan akan berdampak pada proses selanjutnya. Hasil dari analisis sistem adalah laporan 
yang dapata menggambarkan sistem yang telah dipelajari dan diketahui bentuk 
permasalahannya serta rancangan sistem baru yang akan dibuat. 
Tujuan dari analisis sistem adalah untuk memahami dan mendokumentasikan 
kebutuhan bisnis dan persyaratan proses dari sistem yang baru, kebutuhan dari user, dan 





















4.4.1 Model Kebutuhan Sistem 
Proses ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan CV Cool Clean dalam menjalankan 
sistem informasi yang akan dirancang. Kebutuhan yang telah didapat dan ditentukan akan 
diubah menjadi fitur yang terdapat di sistem informasi ini, sehingga mampu menjawab 
kebutuhan dari pengguna. 
Untuk menentukan kebutuhan pengguna, biasa menggunakakn System Requirement 
Checklist (SRC). Dalam SRC terdapat 5 kategori yang diperhatikan adalah input, output, 
process, performance dan control. Pada perancangan sistem ini kebutuhan diidentifikasi 
melalui wawancara dan brainstorming dengan pihak CV Cool Clean. Terdapat 3 bagian 
yang diidentifikasi antara lain bagian pembelian, gudang dan manajer dimana SRC untuk 
tiap bagian adalah 
1. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian akan menentukan berapa kertas yang akan dipesan untuk periode 
berikutnya. Tabel 4.6 merupakan SRC bagian pembelian. 
Tabel 4.6  
SRC Bagian Pembelian 
Komponen Penjabaran 
Input Bagian pembelian melakukan input data 
1. Tanggal dan periode produksi 
2. Permintaan yang didapat dari hasil peramalan 
3. Harga pemesanan, per unit barang  
Output Bagian pembelian mendapatkan output berupa 
1. Besarnya jumlah bahan baku untuk dipesan 
2. Menampilkan grafik pemakaian bahan baku yang didapat dari gudang 
3. Besarnya safety stock 
4. Waktu pemesanan yang optimal 
Process 1. Sistem dapat meyimpan data yang dihasilkan di bagian pembelian ke 
database 
2. Sistem dapat menghitung EoQ, SS dan RoP 
Performance Sistem dapat bekerja 7 hari seminggu, dan 24 jam sehari 
Control Bagian pembelian memiliki username dan password 
2. Bagian Gudang 
Bagian gudang akan melihat berapa sisa stok kertas dan terdapat pengingat jika stok 
kertas sudah mendekati nilai dari safety stok. Tabel 4.7 merupakan SRC bagian 
gudang. 
Tabel 4.7  
SRC Bagian Gudang 
Komponen Penjabaran 
Input Bagian gudang melakukan input data 
1. Tanggal dan periode produksi 
2. Sisa stok bahan baku 
3. Data pemakaian produksi 





















Output Bagian gudang mendapatkan output berupa 
1. Menampilkan grafik pemakaian bahan baku kertas 
2. Reminder jika bahan baku sudah mendekati safety stock yang 
didapat dari bagian pembelian  
Process 1. Sistem dapat meyimpan data yang dihasilkan di bagian pembelian 
ke database 
2. Sistem dapat menampilkan grafik pemakaian 
Performance Sistem dapat bekerja 7 hari seminggu, dan 24 jam sehari 
Control Bagian gudang memiliki username dan password 
3. Bagian Manajer 
Bagian Manajer dapat melihat laporan harian, mingguan dan tahunan baik dalam 
bentuk angka maupun grafik. Tabel 4.8 merupakan SRC bagian manager. 
Tabel 4.8 
SRC Bagian Manajer 
Komponen Penjabaran 
Input Bagian manajer melakukan input data 
1. Tanggal dan periode produksi 
Output Bagian manajer mendapatkan output berupa 
1. Laporan harian, bulanan dan tahunan 
2. Pemakaian bahan baku kertas 
3. Grafik produksi 
Process Sistem dapat meyimpan data yang dihasilkan di bagian pembelian ke database 
Performance Sistem dapat bekerja 7 hari seminggu, dan 24 jam sehari 
Control Bagian manajer memiliki username dan password 
 
4.4.2 Data dan Process Modelling 
Pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan model grafis untuk melihat sistem 
secara keseluruhan dalam menguubah data menjadi informasi yang disebut data modeling. 
Sedangkan logika proses bisnis yang terjadi digambarkan dalam proses modeling sehingga 
dihasilkan model logis yang mendukung operasi bisnis yang memenuhi kebutuhan 
pengguna. Produk akhir dari tahap ini adalah model logis yang akan mendukung operasi 
dan memenuhi kebutuhan pengguna. 
 
4.4.2.1  Data Modelling 
Pada data modeling, sistem digambarkan melalui Data Flow Diagram (DFD). DFD 
Digunakan untuk menunjukan logika dari kebutuhan-kebutuhan sistem yaitu proses yang 
dibutuhkan sistem serta pertukaran data dalam sistem.  
Langkah-langkah pembuatan DFD adalah: 
1. Identifikasi kesatuan luar terkait (external entities), dalam sistem ini kesatuan luar 
yang terkait diantaranya: 




















b. Bagian Gudang 
c. Bagian Manajer 
2. Identifikasi semua input dan output dari kesatuan luar yang terkait dalam sistem. Tabel 
4.9 menunjukan identifikasi input dan output dari kesatuan luar yang terkait 
Tabel 4.9  
Identifikasi Inpput dan Output DFD 
Kesatuan Luar Input Output 
Bagian 
Pembelian 
Data sisa stok, data biaya 
pemesanan, data biaya 
satuan unit 
Jumlah bahan baku yang dipesan, kapan 
akan memesan, laporan pembelian 
Bagian 
Gudang 




Data produksi Laporan harian, mingguan dan tahunan 
3. Context Diagram 
Merupakan diagram yang merepresentasikan proses ruang lingkup sistem. Context 
diagram menunjukan proses yang akan terjadi pada sistem. Diagram ini merupakan 
level tertinggi dari Data Flow Diagram (DFD) yang mneggambarkan secara global 



















Pengingat sisa stok 
sudah mendekati nilai 
safety stok
 
Gambar 4.4 Context diagram sistem 
Berdasarkan gambar 4.4, proses yang terjadi pada context diagram sistem informasi ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Bagian pembelian memasukan data sisa stok, biaya pemesanan dan biaya satuan 
unit kedalam sistem. Selain itu bagian pembelian akan mendapatkan jumlah bahan 
baku optimal, kapan waktu pemesanan serta laporan dari hasil pembelian. 
b. Bagian gudang memsaukan data pemakaian kertas dan akan mendapatkan 




















c. Manajer memasukan data produksi dan manajar dapat melihat laporan dari setiap 
produksi yang dilakukan baik harian, mingguan maupun tahunan. 
4. Hierarchy Chart 
Hierarchy Chart bertujuan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke level 
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Gambar 4.5 Hierarchy chart sistem informasi 
5. DFD level 0 
DFD level 0 menunjukan proses-proses yang akan dilakukan dan melibatkan entitas-
entitas eksternal yang ada serta data-data tertentu. Berdasarkan hierarchy chart proses 
dibagi menjadi 3 yaitu rekapitulasi data, sistem pengendalian bahan baku dan sistem 


























Data bagian pembelian mengenai





























Proses yang terjadi pada DFD level 0 sistem informasi ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Proses 1 rekapitulasi data adalah proses menyimpan data terkait sistem untuk 
disimpan ke dalam database, pada masing-masing tabel. Data yang tersimpan 
dalam dari proses ini kemudian akan digunakan pada proses bagian sistem lain 
yaitu sistem Eoq dan Rop dan sistem pembuatan laporan. 
b. Proses 2 sistem Eoq merupakan sistem yang mengubah data dari tabel dataset 
menjadi informasi mengenai jumlah bahan baku dan kapan bahan baku 
seharusnya dipesan. Informasi tersebut dialirkan ke bagian pembelian sebagai 
rekomendasi jumlah bahan baku yang optimal dengan menggunakan metode Eoq 
dan dialirkan juga kepada bagian gudang sebagai rekomendasi kapan waktu 
pemesanan yang optimal jika nilai sisa stok sudah mendekati nilai safety stok 
dengan menggunakan metode Rop. 
c. Sistem pembuatan laporan memberikan laporan terhadap laporan kepada manajer 
dengan mengambil informasi dari database. Lapran dapat memberikan informasi 
kepada manajer mengenai data produksi tiap periode dengan membandingkan 
jumlah pemakain bahan baku dan pembelian. 
 
4.4.2.2 Process Modelling 
Process modeling menjelaskan rincian fungsional dan merupakan langkah-langkah 
pengolahan dan logika bisnis. Logika bisnis merupakan langkah untuk menggambarkan 
proses bisnis yang berlaku pada sistem informasi ini. Berikut pada Tabel 4.10 merupakan 
logika proses bisnis pada sistem informasi produksi untuk pengendalian bahan baku. 
Tabel 4.10 
Proses Modelling 
Proses Proses bisnis 
Penentuan jumlah bahan 
baku optimal 
1. User memasukan data penggunaan bahan baku pada bulan 
sebelumnya 
2. Sistem akan memasukan data kedalam database 
3. Sistem akan melakukan peramalan dengan melihat data pada 
periode sebelumnya 
4. Sistem akan menghitung Eoq berdasarkan hasil ramalan 
5. Sistem akan memberikan rekomendasi jumlah bahan baku yang 
optimal kepada bagian pembelian 
Penentuan kapan 
pemesanan dilakukan 
1. User memasukan data penggunaan bahan baku pada bulan 
sebelumnya 
2. Data akan tersimpan kedalam database 
3. Sistem akan melakukan perhitungan Rop dengan melihat data 
periode sebelumnya 




















Proses Proses bisnis 
sudah mendekati nilai safety stok dan nilai Rop 
 
4.4.3 Development Strategis 
Development strategis adalah kebutuhan untuk sistem baru yang mencakup kebutuhan 
software dan kebutuhan hardware. Berikut ini memrupakan strategi pengembangan sistem 
informasi produksi untuk pengendalian bahan baku. 
1. Level pengembangan prototype 
Sistem informasi produksi untuk pengendalian bahan baku merupakan alisaki berbasis 
web, dimana untuk menjalankan  sistem ini membutuhkan browser dengan konsep 
client-server. Aplikasi ini berjalan dengan menggunakan jaringan intranet di CV Cool 
Clean Malang 
2. Software requirement 
Untuk menjalankan sistem informasi ini dibutuhkan perangkat lunak dengan 
spesifikasi pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Spesifikasi Software 
Unsur Spesifikasi Alasan 
Operating System Windows 7 OS yagn digunakan pad CV Cool Clean 
Software 
database 
MySql 5 1. Kecepatan dan ketepatan  dalam 
memproses data 
2. Dapat kompatibel dengan berbagai 
bahasa pemrograman 
3. Dapat digunakan secara gratis 
Bahasa 
pemrograman 
PHP-HTML 5 1. Bahasa yang umum digunakan untuk 
aplikasi web 
2. Mampu terintegrasi dengan database 
MySql 
Browser Internet Explorer 8 atau 
diatasnya 
Mendukung pengoperasian PHP-MySql 
3. Hardware requirement 
Untuk menjalankan sistem informasi ini dibutuhkan perangkat keras dengan 
spesifikasi yang ditunjukan pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12  
Spesifikasi Hardware 
Unsur Spesifikasi Alasan 
Server 
 
Intel Pentium 4 atau diatasnya Server yang dijalankan akan ringan 
Ram Min 1 Ghz 
Hardsik min 1 Gb 























Dokumentasi yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini adalah berbentuk source 
code program yang bertujuan untuk pengembangan program dikemudian hari. 
5. Keterampilan operator 
Operator  yang  menjalankan  program  ini  diharapkan  sudah  terbiasa  dengan  
lingkungan windows dan memiliki kemampuan dasar komputer mengingat program 
ini cukup mudah dijalankan. 
 
4.5 Desain Sistem 
Tujuan dari desain system adalah menciptakan model fisik yan sesuai dengan analisis 
sistem yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap ini akan dikerjakan model Economic 
Order Quantity, database dan user interface sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan pada 
analisis sistem. Hasil pada tahap ini dapat menciptakan jumlah bahan baku yang 
dibutuhkan untuk periode selanjutnya dan menyimpan data historis dari perusahaan. 
Berdasarkan perhitungan EOQ yang telah dilakukan sebelumnnya desain sistem akan 
dilakukan desain database, desain userinterface dan desain algoritma. 
 
4.5.1 Desain Database 
Pada tahap ini, mengidentifikasi informasi yang diperlukan oleh sistem dan mengubah 
kedalam table atau desain database logis. Jika terdapat tabel yang tidak normal makan 
dilakukan pernormalan terlebih dahulu. Langkah selanjutnya ialah desain database secara 
fisik 
 
4.5.1.1 Desain Database Logis 
Desain database logis menjelaskan kepada user bagaimana fungsi-fungsi dari system 
informasi secara logika akan bekerja. Desain database logis dapat digambarkan dengan 
entity relationship diagram (ERD). ERD menggambarkan entitas yang terlibat didalam 
system serta atribut yang menyertainya. Sebelum menggambarkan ERD dilakukan terlebih 
dahulu identifikasi entitas yang terlibat. Daftar entitas ini yang akan menjadi calon tabel 
yang akan dibuat pada esain database fisik. Daftar entitas dalam yang terlibat dalam 
























Tabel Daftar Entitas 
Entitas Atribut 
User Id_User, Nama, Password 
Pemakaian No, periode, jumlah_terpakai, rata_rata_pakai 
Pembelian No,Periode, jumlah_pembelian 
Sisa Bahan Baku No, periode, jumlah sisa, rata_rata_sisa 
Harga No, jenis, harga 
Ajuan Pembelian No, periode, ajuan_pembelian 
Daftar entitas pada tabel diatas kemudian digambarkan dengan diagram yang 
menunjukan relasi antar entitas seperti pada Gambar 4.7. 
User
























Gambar 4.7 ERD 
 
4.5.1.2 Desain Database Fisik 
Desain fisik merupakn bentuk nyata dari desain database logis yang sudah disesuaikan 
dengan MySql. Karena system informasi yang akan dirancang menggunakan bahasa 
pemprograman MySql. Berdasarkan tabel ERD yang telah dibuat maka membuat 
rancangan tabel database sebagai berikut. 
1. User 























Tabel Kriteria Database User 
Field Data Type Field size Note Index 
Userid Varchar 10 Identitas user  
Password Varchar 10 Password user  
Level Enum (manager,pegewai 
gudang, pegawai pembelian) 
 Jabatan user  
2. Pemakaian 
Tabel 4.15 berfungsi untuk menyimpan data pemakaian bahan baku kertas pada CV 
Cool Clean. 
Tabel 4.15 
Tabel Kriteria Database Pemakaian 
Field Data type Field size Note  Index 
No Interger 5  PK, AI 
Periode Interger 5  AI 




Tabel 4.16 berfungsi untuk menyimpan data pembelian bahan baku kertas pada CV 
Cool Clean. 
Tabel 4.16  
Tabel Kriteria Database Pembelian 
Field Data type Field size Note Index 
No Interger 5  PK, AI 
Periode Interger 5  AI 
Data_pembelian Interger 11 Data pembelian pada periode  
Rata_rata_pakai Interger 11 Data rata-rata pakai bahan baku  
4. Sisa Bahan Baku 
Tabel 4.17 berfungsi untuk menyimpan data sisa bahan baku kertas pada CV Cool 
Clean 
Tabel 4.17 
Tabel Kriteria Database Sisa Bahan Baku 
Field Data Type Field 
size 
Note Index 
No Interger 5  PK, AI 
Periode Interger 5  AI 
Jumlah sisa Ineterger 11 Data jumlah sisa pada periode  
Banyak sisa bahan 
baku 




Tabel 4.18 berfungsi untuk menyimmpan data harga yang dikeluarkan CV Cool Clean. 
Tabel 4.18 
Tabel Kriteria Database Harga 
Field Data type Data size Note Index 




















Nama Varchar 10 Jenis harga  
Harga Interger 7   
6. Ajuan pembelian 
Tabel 4.19 berfungsi untuk menyimpan data peramalan yang akan digunakan untuk 
menentukan besar EOQ pada periode berikutnya. 
Tabel 4.19  
Tabel Kriteria Database Ajuan Pembelian 
Field Data type Data size Note Index 
No Interger 5  PK, AI 
Periode Interger 5  AI 
Ajuan 
pembelian 




4.5.2 Desain User Interface 
Komponen utama pada sistem ini seelain database adalah tampilan antarmuka atau 
yang biasa dikenal dengan user interface. User interface merupakan sekumpulan grafis 
yang berhubungan langsung dengan user dan berfungsi untuk menghubungkan antara user 
dengan sistem. Tujuan dari desain user interface agar user lebih mudah memahammi dan 
menggunakan sistem. Desain user interface meliiputi hierarki menu, form dan report. 
 
4.5.2.1 Bagan Hierarki Menu User Interface 
Tujuan dari bagan hierarki menu UI adalah menggambarkan fungsi menu sehingga 
dalam pembuatannya dapat mempermudah pengguna. Menu awal yang ditampilkan dalam 
system ini adalah menu utama yang berisikan form login. Form login mengarahkan ke 3 
bagian yang berbeda yaitu, pembelian, gudang dan manager. Form login inilah yang 
menjadi pembeda antar user yang kemudian akan digunakan sesuai kebutuhan. 
 
4.5.2.2 Desain Interface Menu 
Desain interface menu  merupakan perancangan tampilan system pada layar komputer 
supaya lebih komunikatif dan informatif. Kemudahan dalam membaca sebuah informasi 
yang tertera pada UI merupakan nilai penting dalam pembuatan desain interface menu. 
Pemilihan letak, warna, ukuran font harus diperhatikan supaya user dapat memahami 
informasi yang ditampilkan pada UI. Berikut merupakan desain interface menu yang 
dirancang. 
 




















Form adalah media input data kedalam system. Perlunya data yang yang disimpan 
dalam system ini adalah penyimpanan data yang akan menjadi bahan baku yang akan 
dipesan dan diketahui oleh pihak manager. Form pada system ini dirancang dengan 






Input BB yang dipakai
 
Gambar 4.8 Tampilan desain form 
 
4.5.2.4 Desain Laporan 
Laporan dalam system ini adalah sebuah penyampaian informasi kepada user. Pada 
system ini terdapat 3 bagian laporan yaitu pembelian, gudang dan manager. 
1. Laporan pembelian 
Pada bagian pembelian, user pembelian memiliki hak untuk melihat data pemakaian 
bahan baku yang digunakan, data safety stock pada periode tersebut dan dapat 
mengajukan hasil perhitungan EOQ kepada bagian manager. Gambar 4.9 merupakan 



































Gambar 4.9 Laporan pembelian 
2. Laporan gudang 
Pada bagian gudang, user  gudang akan memiliki hak untuk melihat stok bahan baku 
yang tersedia untuk saat ini serta melihat harga holding cost yang dipakai pada periode 
saat ini. User gudang dapat mengetahui data pemakain bahan baku yang terjadi selama 
12 periode terakhir. User gudang juga berhak untuk menentukan besarnya harga 
holding cost yang dipakai tetap atau memiliki perubahan. Gambar 4.10 merupakan 

















Gambar 4.10 Laporan gudang 
3. Laporan manager 
Pada bagian manager, user dapat melihat notifikasi dari user pembelian yang 
mengajukan besarnya bahan baku yang harus dipesan pada periode berikutnya, selain 
itu user dapat melihat data produksi dan data pemakain serta dapat dilakukan print 































Gambar 4.11 Laporan manager 
4.5.3 Desain Algoritma 
Desain algoritma merupakan tahapan proses yang harus dilakukan agar nput, user 
interface dan database  menghasilkan output yang diinginkan. Desain algoritma dapat 
menggunakan flowchart ataupun pseudocode. Pada penelitian ini menggunakan 
pseudocode karena dinilai lebih mudah untuk mengubahnya kedalam bentuk koding. 
Pseudocode yang digunakan pada system ini adalah menambahkan, mengubah data, dan 
EOQ. 
1. Pseudocode manambahkan dan mengubah 
Algoritma ini digunakan ketika akan menambahkan dan mengubah data dari database. 
Penambahan data pada system ini dilakukan pada bagian pembelian yaitu penambahan 
data bahan baku yang akan dipesan. Pengubahan data dilakukan pada bagian 
pembelian dan gudang. Pengubahan pada bagian gudang adalah pengubahan kriteria 
holding cost sedangkan pengubahan harga pada pembelian adalah pengubahan kriteria 
purchasing cost. Pseudocode menambahkan dan mengubah data sebagai berikut 
// tambah ubah 
 
// tambah data 
   mysql_connect($host, $user, $pass);                                        //membuat koneksi 
   $sqlsimpan = (INSERT INTO () VALUE ());                           //membuat sql simpan  
   $qsimpan = mysql_query($sqlsimpan) or die (mysql_error());  //membuat query 
 
// ubah data 
   mysql_connect($host, $user, $pass);                                        //membuat koneksi 
   $sqlubah = (UPDATE () WHERE () VALUE ());                    //membuat sql ubah  
   $qubah = mysql_query($sqlubah) or die (mysql_error());         //membuat query 
 




















Penghitungan EOQ yang menjadi dasar dalam menentukan jumlah bahan baku yang 
akan dipesan pada periode selanjutnya. sebelum melakukan proses perhitungan EOQ 
dilakukan terlebih dahulu perhitungan peramalan dengan metode terpilih. Pseudocode 
EOQ sebagai berikut. 
//perhitungan EOQ 
//perhitungan peramalan 
   $= select * form database  //ambil data dari database 
   Perhitungan peramalan periode berikutnya 
 
//perhitungan EOQ 
   $= select 
   Perhitungan EOQ 
   Memunculkan output jumlah bahan baku 
 
4.6 Implementasi 
Dalam tahapan implementasi ini, system informasi produksi untuk pengendalian bahan 
baku akan menerapkan konsep yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Terdapat 3 
tahapn implementasi yaitu implementasi User Interface, implementasi database dan 
implementasi program. 
 
4.6.1 Implementasi User Interface 
User Interface pada system ini menggunakan bahasa HTML, umumnya HTML adalah 
bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk dokuman yang diakses melalui jaringan 
komputer sebagai contohnya adalah browser. Selain HTML dalam system ini juga 
menggunakan cascading style sheet (CSS),  javascript (JS) dan Bootstrap. Dalam proses 
desain penulis menggunakan aplikasi Dreamweaver CS6 dan sublime text agar 
memudahkan dalam tahap koding. Adapun implementasi dari UI antara lain: 
1. Menu login 





















Gambar 4.12 Menu login 
2. Menu utama 
Menu utama merupakan menu yang muncul ketika berhasil untuk login. Gambar 4.13 
dan Gambar 4.14 adalah gambaran menu home bagian atas dan bagian bawah. 
 
Gambar 4.13 Tampilan home bagian atas 
 
 
Gambar 4.14 Tampilan home bagian bawah  
 
3. Bagian gudang 






















Gambar 4.15 Tampilan bagian gudang 
4. Bagian pembelian 
Gambar 4.16 merupakan tampilan bagian pembelian 
 
Gambar 4.16 Tampilan bagian pembelian 
5. Bagian manager 
Gambar 4.17 merupakan tampilan bagian manager 
 





















4.6.2 Implementasi Database 
Penerapan database pada system ini beruba tabel database yang dibuat agar system 
dapat menjalanan fungsinya. Pembuatan database pada system ini menggunakan database 
management system (DBMS) MySql. Gambar 4.18 merupakan tampilan database Mysql. 
 
Gambar 4.18 Tampilan PhpMyadmin 
 
4.6.3 Implementasi Program 
Implementasi program merupakan penulisan bahasa pemprograman web yang dinamis 
dengan menggunakan Hypertext pre processor (PHP). Berikut merupakan salah satu 
contoh implementasi program. Gambar 4.19 dan Gambar 4.20  merupakan source code 
menu login dan menu home. 
 





















Gambar 4.20 Source Code Home 
 
4.7 Alur Penggunaan Sistem Informasi 
Langkah-langkah penggunaan system informasi produksi ini adalah: 
1. Login 
Terdapat 3 bagian pada system informasi produksi ini yaitu bagian pembelian, gudang 
dan manager. Untuk default username dan password yaitu username pembelian 
dengan password pembelian, username gudang dengan password gudang dan 
username manager dengan password manager 
2. Jika user adalah pembelian maka, user dapat melihat jumlah sisa bahan baku saat ini, 
safety stock. User pembeliaan apat mengubah biaya ordering cost yang sesuai dengan 
ketentuan saat ini. User pembelian juga dapat mengajukan pembelian dan menjadikan 
pengajuan ini sebagai laporan ke bagian user manajer. Bagian pembelian berada pada 
bagian kiri dari main menu. 
3. Jika user adalah gudang maka, user dapat emengubah holding cost yang sesuai dengan 
ketentuan saat ini. Bagian gudang akan mendapatan notifikasi jika sisa bahan baku 
sudah mendekati nilai safety stock. Bagian gudang berada pada bagian tengah dari 
main menu. 
4. Jika user adalah manager maka, user dapat melihat laporan dari user lain. Laporan 
pembelian yang berupa ajuan pembelian dan laporan data produksi. Bagian manager 





















4.8 Pengujian Program 
Tahap akhir dari perancangan system informasi produksi untuk perencanaan bahan 
baku adalah menguji prototype. Pengujian dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap uji 
verifikasi, uji validasi dan uji prototype. 
 
4.8.1 Uji Verifikasi 
Tahap ini berfungsi untuk menguji kesesuaian proses pada prototype dengan 
perancangan yang dilakukan pada tahap sebelumnya dan memastikan output yang 
dihasilkan sesuai dengan harapan user. Uji verifikasi dilakukan dengan membandingkan 
desain database, UI dan module program pada taham perancangan dan implementasi. 
 
4.8.2 Uji Validasi 
Pada tahap validasi, prototype akan diuji kemampuan mempresentasikan tujuan awal 
telah terpenuhi pada system informasi ini. Uji validasi dilakukan dengan mensimulasikan 
sesuai kebutuhan pada tiap bagian CV COOL CLEAN. Tabel 4.20 merupakan hasil uji 
validasi dengan menggunakan SRC. 
Tabel 4.20  
Tabel SRC 
Pengguna Kebutuhan terpenuhi 
Bagian pembelian Dapat mengetahui jumlah bahan baku yang akan dipesan periode berikutnya 
Dapat mengubah biaya apabila terjadi perubahan 
Bagian gudang Dapat mengetahui safety stock, Rop 
Terdapat reminder jika sisa bahan baku mendekati nilai Rop 
Dapat mengubah biaya apabila mengalami perubahan 
Bagian manager Dapat mengetahui laporan data produksi, pemakaian 
Memiliki notifikasi jika bagian pembelian menghasilkan nilai order pada 
periode berikutnya 
 
4.8.3 Uji Prototype 
Pada tahap ini dilakukan pengujian apakah system yang baru dapat menyelesaikan 
masalah yang timbul pada system yang lama. Tabel 4.21 merupakan hasil uji prototype 
dengan menggunakan PIECES. 
Tabel 4.21  
Tabel PIECES Sistem yang Lama dan Sistem yang Baru  
No Jenis Sistem Lama System Baru 
1 Performance Menuntuk pegawai untuk teliti 
Tidak dapat bekerja secara uptodate 
Memiliki ketelitian yang akurat 
Data dalam system akan terupdate 
secara otomatis 
2 Informasi Penyimpanan dilakukan secara 
manual  
Sering terjadi human error 
Penyimpanan telah dilakukan dalam 
database 




















No Jenis Sistem Lama System Baru 
 Menggunakan system permalana dan 
eoq untuk mengakuratkan pembelian 
bahan baku 
3 Economic Pelaporan memakan biaya ATK Proses rekap tanpa memakan biaya 
4 Control Keamanan data tidak terjamin Kemanan data dapat dijamin karena 
tersimpan dalam server 
5 Efficiency System memerlukan waktu, biaya 
dan tenaga karena tanpa 
menggunakan alaat bantu 
System dapat menhemat waktu biaya 
dan tenga 
6 Service System tidak dapat melayani 
ketersediaan data dengan cepatdan 
akurat 
System dapat melayani data dengan 
cepat dan akurat 
 
4.9 Analisis dan Pembahasan 
Pada CV COOL CLEAN tidak menerapakan proses peramalan untuk menetapkan 
bahan baku yang akan dipesan pada periode berikutnya. Akibatnya CV COOL CLEAN 
sering mengalami overstock. Overstock yang dialami oleh CV COOL CLEAN 
menyebabkan turunnya nilai bahan baku yang digunakan sebab bahan baku yang memiliki 
kualitas baik akan dijual kepada konsumen yang memiliki nilai beli yang lebih baik. Selain 
turunnya nilai dari bahan baku, overstock  juga menyebabkan jalan menuju gudang sering 
tertutup sehingga pegawai mengalami kesusahan dalam proses pengecekan rutin dan 
pengambilan bahan baku itu sendiri.  
Mengetahui permasalahan diatas maka, penulis memanfaatkan metode peramalan dan 
economic order quantity. Dengan menggunakan peramalan diharapkan error yang terjadi 
akibat ketidak tahuan akan jumlah permintaan yang akan datang dapat diminimalkan dan 
dengan menggunakan economic order quantity diharapkan dapat menentukan jumlah 
bahan baku yang akan dipesan pada periode berutnya dengan optimal sehingga overstock 
yang terjadi dapat dikurangi bahkan dapat dihilangkan. System yang lama masih 
menggunakan kertas untuk menuliskan laporan oleh karena itu penulis memanfaatkan php-
mysql untuk membangun system informasi yang dapat mempermudah user dalam 
menentukan besarnya eoq yang ditentukan. 
Forecasting atau peramalan yang digunakan dengan pendekatan time series. Terdapat 
banyak metode yang digunakan dalam pendekatan time series. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan 3 metode yaitu  moving average, weighted moving average dan eksponensial 
smoothing. Penulis menggunakaan 3 metode diatas karena sering digunakan dan syarat 
yang dibutuhkan dapat dipenuhi. Dari ketiga metode permalan diatas terlpilih metode 
eksponensial smoothing dengan       dengan membandingkan error hasil ramalan 




















Economic order quantity digunakan untuk mengetahui berapa jumlah bahan baku yang 
ekonomis untuk dipesan pada periode berikutnya. Dengan mengukur biaya simpan,  biaya 
pembelian dan jumlah permintaan akan menhasilan nilai Q yang optimal. Contoh nilai Q 
pada penelitian  kali ini adalah                   Kg 
System informasi produksi untuk pengendalian bahan baku ini dibagi menjadi tiga bagian atau 
user. Bagian pembelian, gudang dan manager. Pada bagian pembelian akan diberikan informasi 
data pemakaian bahan baku dan dapat mengajukan pembelian bahan baku yang telah dihitung 
dengan menggunakan permalan dan eoq. Pengajuan ini bersifat mengetahui dan sebagai laporan 
kepada manager. Bagian pembelian berhak untuk menggunakan harga purchasing cost yang lama 
atau terdapat perbuhan. Pada bagian gudang diinformasikan data sisa bahan baku dan safety stock. 
Jika sisa bahan baku telah mendekati safety stock makan terdapat reminder dari system berupa pop-
up yang menginformasikan bahwa bahan baku tinggal sedikit. Bagian gudang juga berhak untuk 
menggunakan harga holding cost yang lama atau menggunakan yang baru. Pada bagian manager, 
user diberikan informasi data produksi, data pemakaian dan data pengajuan bahan baku (hasil eoq) 
dari bagian pembelian. Manager juga dapat mencetak data tertentu. 
Untuk mengetahui perbedaan yang terjadi pada system yang lama dan yang baru dapat dilihat 
pada Tabel 4.21 tabel pieces menjelaskan perbedaan yang terjadi pada system. Untuk mengetahui 
perbedaan dari jumlah bahan baku yang dipesan dari system yang baru dan yang lama dapat 
melihat pada Gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21 Perbedaan stock antara system yang lama dengan system yang baru 
Pada Gambar 4.21 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang cukup besar ketika 
menggunakan system informasi produksi untuk pengendalian bahan baku ini. Nilai sisa 
bahan baku ketika menggunakan system yang baru mengalami penurunan sehingga 


























































































Pada bagian ini berisi kesimpulan yang diuraikan dalam pembahasan dan saran yang 
disampaikan berdasarkan permasalahan yang dialami oleh pihak CV. COOL CLEAN terkait 
dengan penelitian yang telah dilakukan. 
 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan antara lain: 
1. Cara menentukan kebijakan persediaan bahan baku untuk mengurangi dampak overstock 
dapat dilakukan dengan perencanaan pembeliaan bahan baku yang efisien. Teknik 
permalan dapat mengurangi overstock yang yang dialami oleh Cv. Cool Clean. Pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan eksponential smoothing sebagai peramalan yang 
digunakan pada kasus penelitian ini karena memiliki nilai error terkecil pada perhitungan 
bias sebesar 0.0144, MSE sebesar 1.089,SE sebesar 3.4514 dan MAD sebesar 1.0173. 
Terpilihnya pendekatan ES dengan α=0,3 kemudian dilakukan perhitungan nilai EOQ 
pada tiap periode. Nilai EOQ pada periode 1,2,3 dan 4 sebesar 9.1, 8.2, 6.1 dan 6.  Pada 
4 sampel periode tersebut menunjukan dengan adanya perhitungan EOQ dapat 
menurunkan overstock yang dialami oleh CV.Cool Clean. 
2. Membangun sistem informasi manajemen yang terstruktur membutuhkan proses yang 
bertahap. Antara lain menganalisa PIECES, membuat SRC, menganalisa pertukaran data 
dalam system informasi penentuan persediaan bahan baku dengan menggunakan DFD, 
merancang model logika peramalan dan membangun database logis, fisik, desain 
algoritma dan membangun UI. Pembangunan system informasi produksi untuk 
menentukan bahan baku pada CV Cool Clean disesuaian dengan kebutuhan. Dengan 
adanya system informasi produksi ini mampu mengendalikan bahan baku kertas pada CV 






















Dari penelitian yang telah dilakukan , terdapat beberapa saran yang apabila diterapkan 
oleh penelitian selanjutnya akan mampu mengembangkan dan memperbesar manfaat 
system informasi produksi untuk penentuan bahan baku diantaranya: 
1. Diharapkan ditambahkan variable lain selain kertas sehingga akan penentuan bahan 
baku lebih kaya akan informasi. 
2. Diharapkan menambahkan pendekatan peramalan lainnya selain moving average, 
weighted moving average dan eksponential smooting sehingga hasil peramalan bias 
menyesuaikan jika terjadi perubahan pada pihak CV Cool Clean.   
3. Menciptakan system prototype yang lebih luas sehingga mampu bermanfaat bagi CV. 
Cool Clean secara keseluruhan. Tidak hanya pada penentuan bahan baku namun 
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